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  ABSTRAK  

Kata Kunci: 
Keluarga  

Partner Relational Problem 

Strategic Family Therapy 

 

 Keluarga merupakan kelompok sosial dalam masyarakat yang paling 

kecil serta berpengaruh besar terhadap perkembangan sosial dan 

kepribadian pada setiap anggota keluarga. Interaksi antar pribadi yang 

terjadi dalam keluarga ini ternyata berpengaruh terhadap keadaan 

bahagia atau tidak bahagia pada salah seorang atau beberapa anggota 

keluarga lainnya. Permasalahan keluarga yang tidak bahagia karena 

Partner Relational Problem juga terlihat pada subyek penelitian. 

Subyek pada penelitian ini adalah ibu rumah tangga berusia 27 tahun. 

Studi ini bertujuan untuk membantu subyek mencari solusi 

penyelesaian Partner Relational Problem melalui Strategic Family 

Therapy yang difokuskan kembali melalui Problem Solving Therapy 

terhadap subyek. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendeketan kualitatif dengan jenis penelitian case study (studi kasus) 

yang bersifat deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan 

observasi dan wawancara. Intervensi yang dilakukan terdiri dari dua 

sesi Strategic Family Therapy. Setelah dilakukan intervensi, terdapat 

perubahan yang terjadi pada subyek beserta suaminya dalam menyikapi 

suatu permasalahan, subyek dan suaminya dapat mendefinisikan 

permasalahan yang dialami menurut pandangan masing-masing, 

subyek dan suaminya mengetahui hal-hal yang dapat dilakukan untuk 

keadaan yang lebih baik. 

 

  ABSTRACT  

Keyword: 
Family  

Partner Relational Problem 

Strategic Family Therapy 

 

 The family is the smallest social group in society and has a major 

influence on the social and personality development of each family 

member. The interpersonal interactions that occur in this family have 

an effect on the happy or unhappy state of one or several other family 

members. Unhappy family problems due to Partner Relational 

Problems are also seen in the research subjects. The subjects in this 

study were housewives aged 27 years. This study aims to help subjects 

find solutions to solve Partner Relational Problems through Strategic 

Family Therapy which is refocused through Problem Solving Therapy 

on subjects. The method used in this research is a qualitative 

approach with a descriptive case study type. Data collection 

techniques using observation and interviews. The intervention 

consisted of two sessions of Strategic Family Therapy. After the 

intervention, there were changes that occurred to the subject and her 

husband in responding to a problem, the subject and her husband 

were able to define the problems experienced according to their 

respective views, the subject and her husband knew things that could 

be done for a better situation. 
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PENDAHULUAN  

 Keluarga merupakan kelompok sosial dalam masyarakat yang paling kecil serta berpengaruh 

besar terhadap perkembangan sosial dan kepribadian pada setiap anggota keluarga. Sebagai 

kelompok yang paling kecil dalam masyarakat, keluarga membutuhkan kelompok tersendiri dan 

perlu memiliki kepala rumah tangga sebagai pemimpin yang mengarahkan proses perjalanan hidup 

keluarga selain beberapa anggota keluarga lainnya. Keluarga yang terdiri dari ayah, ibu dan anaknya 

merupakan suatu kesatuan yang kuat apabila terdapat hubungan baik antara ayah-ibu, ayah-anak dan 

ibu-anak [1]. 

 Hubungan baik ini nampak ketika terdapat kesesuaian dalam hubungan keluarga serta timbal 

balik antar semua pribadi dalam keluarga. Keadaan bahagia (harmonis) dapat ditandai dengan adanya 

interaksi yang cukup baik dan komunikasi yang efektif didalam sebuah keluarga, namun demikian 

dapat dikatakan kurang bahagia (disharmonis) ketika ditandai kurangnya interaksi dan komunikasi 

dengan beberapa anggota keluarga yang lainnya [2]. Selain itu sebuah keluarga juga dapat dikatakan 

harmonis ketika seluruh anggota keluarga merasa bahagia yang ditandai dengan berkurangnya 

kekakuan, kekecewaan dan puas terhadap seluruh keadaan dan keberadaan dirinya (eksistensi atau 

aktualisasi diri) yang meliputi beberapa aspek diantaranya fisik, mental, emosi dan sosial seluruh 

anggota keluarga. Begitupu sebaliknya, keluarga disebut disharmonis ketika terdapat satu orang atau 

beberapa orang anggota keluarga yang kehidupannya diliputi dengan konflik, kekakuan, kekecewaan 

serta tidak pernah merasa puas dan bahagia terhadap kondisi dan situasi [3].  

 Permasalahan keluarga yang tidak bahagia (disharmonis) karena Partner Relational 

Problem juga terlihat pada subyek penelitian. Berdasarkan hasil wawancara dengan subyek, suami 

subyek bekerja dibengkel dan penghasilanya sering di buat mabuk-mabukkan, tidak tercukupi 

kebutuhan sehari-hari secara finansial, sehingga membuat subyek dan suami serta anak-anaknya 

begantung pada orang tua subyek, suami tidak mau mendengarkan nasehahat subyek untuk berubah 

agar tidak mabuk-mabukan dan lebih bertanggung jawab kepada subyek dan anak-anaknya, namun 

pada saat subyek menasehati suaminya selalu marah-marah.  

 Permasalahan yang dihadapi subyek tersebut dapat dijelaskan menurut teori Cybernetics 

dikemukakan oleh Norbert Weiner yang dikembangkan oleh Scrivener. Merupakan teori yang 

memiliki konsep utama untuk mendapatkan feedback menggunakan loops (berbagai putaran) atau 

susunan sistem putaran yang rumit dalam jaringan yang menjelaskan arus informasi. Sistem 

pengontrol secara otomatis akan bermanfaat, sehingga satu putaran informasi minimal akan 

menghasilkan feedback [4]. Melalui teori Cybernetics yang dikembangkan menjadi terapi keluarga 

oleh Gregory Bateson dengan menggunakan konsep circularity causality, bahwa permasalahan 

dipandang sebagai bagian dari serangkaian tingkah laku sirkular yang kaku, berulang dan 
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berlangsung terus-menerus dalam interaksi keluarga, juga menerapkan ilmu pengetahuan 

Cybernetics pada pola komunikasi keluarga [5].  

Pendekatan tersebut dikembangkan oleh Jay Haley melalui Strategic Family Therapy yang 

difokuskan kembali melalui Problem Solving Therapy dimana serangkaian tingkah laku yang kaku, 

berulang dan berlangsung terus-menerus yang menjadi penyebab atau memperburuk masalah dalam 

keluarga subyek dapat dirubah dengan memformulasikan masalah kemudian mencari alternatif 

pemecahannya [6]. Berdasarkan permasalahan yang terjadi, maka tujuan dilakukan pcnclitian ini 

adalah untuk membantu subyek mencari solusi penyelcsaian Partner Relational Problem dengan 

melalui Strategic Family Therapy yang difokuskan kcmbali mclalui Problem Solving Therapy 

terhadap subyek. 

 

METODE 

 Peneliti menggunakan pendeketan kualitatif dengan jenis penelitian case study (studi kasus) 

yang bersifat deskriptif. Penelitian kualitatif adalah salah satu metode penelitian yang bersifat 

deskriptif dan cenderung mencari sebuah makna dari data yang didapatkan dari hasil sebuah 

penelitian. Metode ini digunakan seseorang ketika akan meneliti terkait dengan masalah sosial dan 

budaya. mengatakan bahwa metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik 

karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang masih alamiah [7]. Pada pendekatan kualitatif 

prosedur penelitiannya menghasilkan data deskriptif, berupa kata-kata yang secara tertulis maupun 

lisan dari perilaku orang-orang yang diamati.  

 Jenis penelitian case study (studi kasus) merupakan jenis pendekatan yang digunakan untuk 

menyelidiki dan memahami sebuah kejadian atau masalah yang telah terjadi dengan mengumpulkan 

berbagai macam informasi yang kemudian diolah untuk mendapatkan sebuah solusi agar masalah 

yang diungkap dapat terselesaikan. Studi kasus merupakan suatu metode untuk memahami individu 

yang dilakukan secara integratif dan komprehensif agar diperoleh pemahaman yang mendalam 

tentang individu tersebut beserta masalah yang dihadapinya dengan tujuan masalahnya dapat 

terselesaikan dan memperoleh perkembangan diri yang baik [8].  

 Metode pengumpulan datanya menggunakan Observasi dan Wawancara. Dimana observasi 

dilakukan pada saat wawancara dan intervensi. Tujuan dari penggunaan metode observasi ini adalah 

untuk mengetahui pola perilaku dan juga ekspresi wajah subyek dalam segala situasi. Metode 

wawancara dilakukan dengan subyek dan anggota keluarga yang lain. Wawancara ini dilakuan 

dengan tujuan untuk mengumpulkan data-data yang terkait dengan subyek guna menunjang serta 

melengkapi dalam melakukan penegakan diagnosis dari permasalahannya serta untuk mengetahui 

hasil dari proses intervensi yang dilakukan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Berdasarkan hasil asessmen yang telah dilakukan, maka dapat dibuat diagnosis multiaksial 

sebagai berikut: 

Axis I  : - 

    V61.1 Partner Relational Problem  

Axis II  : V71.09 No diagnosis  

Axis III  : No diagnosis  

Axis IV  : Economics problem (tidak tercukupi kebutuhan sehari- hari secara finansial)  

Axis V  : GAF 61-70 (beberapa gejala ringan atau beberapa kesulitan dalam sosial dan fungsi 

pekerjaan, nemumun demikian secara umum berfungsi cukup baik, memiliki 

beberapa hubungan interpersonal yang bermakna) 

 

Peneliti melihat dari hasil diagnosis tersebut dapat diperkirakan subyek dan suaminya 

memiliki prognosis kepulihan yang baik, mengingat terdapat beberapa hal yang positif nampak 

dimiliki subyek dan suaminya, diantaranya: subyek dan suaminya mengungkapkan permasalahan 

menurut pandangannya; Subyek dan suaminya juga memiliki kemamuan untuk merubah kondisi 

keluarga menjadi lebih baik kembali; subyek dan suaminya bersedia melakukan perubahan kearah 

yang lebih baik. 

Dari hasil asesmen yang telah dilakukan maka intervensi yang akan digunakan ada 1 terapi 

yaitu Strategic Family Therapy. Prosedur dalam Strategic Family Therapy terdiri dari beberapa 

tahap. Tahap pertama yakni social stage, yaitu menghadirkan seluruh anggota keluarga dimana setiap 

keluarga diminta untuk memberikan pendapat terkait apa yang sedang dihadapi. Tahap kedua yaitu 

the problem stage, tahap ini merupakan penjelasan kepada keluarga alasan mereka harus hadir, 

memberikan kesempatan kepada anggota keluarga untuk berbicara dimulai pada anggota keluarga 

yang netral yaitu suami. Tahap ketiga the interaction stage, yaitu tahap meminta respon dari setiap 

anggota keluarga yang hadir kemudian keluarga diminta untuk membicarakan masalah bersama-

sama. Tahap keempat defining desired changes, yaitu terapis/peneliti menyampaikan permasalahan 

setelah semua anggota keluarga mengetahui permasalahan yang terjadi. Kemudian peneliti 

menanyakan perubahan yang diharapkan keluarga. Tahap kelima ending the interview, yaitu 

pengambilan langkah setelah dicapai kesepakatan bersama mengenai definisi masalah kemudian 

dilanjutkan pada sesi pemberian tugas. Tahap terakhir yaitu directive, merupakan tahap dimana 

menciptakan perilaku berbeda yang selama ini tidak pernah dilakukan sehingga memperoleh 

pengalaman subjektif yang berbeda [9]. 
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Dalam pelaksanaan intervensi dilakukan 2 sesi Strategic Family Therapy. Pada sesi pertama 

akan dilakukan dengan cara meminta subyek dan suami untuk hadir, menjelaskan tujuan terapi, 

mengidentifikasi mengenai permasalahan yang dihadapi subyek, meminta pendapat masing-masing 

mengenai permasalahan yang dihadapi, mengarahkan subyek dan suami untuk membicarakan 

masalah bersama, mendefinisikan masalah yang dihadapi subyek, mengidentifikasi harapan akan 

perubahan yang diinginkan subyek sebagai suatu kesepakatan, memberikan tugas kepada masing-

masing (subyek dan suami) untuk melakukan perubahan sesuai kesepakatan yang dibuat (directives), 

memberi kesimpulan pada akhir sesi terapi dan membuat janji untuk sesi terapi selanjutnya. 

Sedangkan pada sesi kedua meminta subyek dan suaminya untuk hadir, mengidentifikasi perubahan 

yang telah dilakukan oleh masing-masing, mengevaluasi hasil terapi serta memberi kesimpulan pada 

akhir sesi terapi dan membuat janji untuk sesi terapi selanjutnya. 

 Berdasarkan dari hasil asesmen serta intervensi yang telah dilakukan, subyek dan suaminya 

bersedia untuk bersama-sama membicarakan permasalahan, subyek dan suaminya dapat 

mendefinisikan permasalahan yang dialami menurut pandangan masing-masing, subyek dan 

suaminya mengetahui hal-hal yang dapat dilakukan untuk keadaan yang lebih baik, serta terdapat 

perubahan yang terjadi pada subyek beserta suaminya dalam menyikapi suatu permasalahan. 

 Berdasarkan hasil asesmen yang telah dilakukan secara menyeluruh, diketahui bahwa subyek 

mengalami Partner Relational Problem [10] atau permasalahan dengan pasangan, yang timbul akibat 

permasalahan ekonomi karena tidak tercukupi kebutuhan sehari- hari secara finansial (economics 

problem). Intervensi yang diberikan kepada subyek ialah Strategic Family Therapy berupa Problem 

Solving Therapy.  

 Akar dari Problem Solving Therapy berasal dari Teori Cybernetics yang dikembangkan 

menjadi terapi keluarga dengan menggunakan konsep circularity causality, bahwa permasalahan 

dipandang sebagai bagian dari serangkaian tingkah laku sirkular yang kaku, berulang dan 

berlangsung terus-menerus dalam interaksi keluarga, juga menerapkan ilmu pengetahuan 

Cybernetics pada pola komunikasi keluarga [11].  

 Pendekatan tersebut dikembangkan oleh Jay Haley melalui Strategic Family Therapy yang 

difokuskan kembali melalui Problem Solving Therapy dimana serangkaian tingkah laku yang kaku, 

berulang dan berlangsung terus-menerus yang menjadi penyebab atau memperburuk masalah dalam 

keluarga subyek tersebut dapat diubah dengan memformulasikan masalah kemudian mencari 

alternatif pemecahannya [12]. Hasil dari Problem Solving Therapy yang telah diberikan 

menunjukkan bahwa subyek dan suaminya bersedia untuk bersama-sama membicarakan 

permasalahan, dapat mendefinisikan permasalahan yang dialami menurut pandangan masing-

masing, mengetahui hal-hal yang dapat dilakukan untuk keadaan yang lebih baik serta terdapat 

perubahan yang terjadi pada subyek beserta suaminya dalam menyikapi suatu permasalahan. 

 Evaluasi terhadap hasil intervensi dapat diketahui bahwa subyek maupun suaminya 

mempunyai kesadaran untuk bersama-sama mengikuti proses terapi, walaupun pada saat proses 
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terapi terkadang terdapat perbedaan pendapat antara pihak subyek dengan suami sehingga terkadang 

berbicara dalam waktu yang sama. Selain itu subyek juga bersedia melakukan tugas yang diberikan, 

sedangkan suami subyek membutuhkan dukungan untuk melakukan perubahan ke arah yang lebih 

baik.  

 Berdasarkan hasil dari terapi yang ditunjukkan subyek dan suaminya serta motivasi mereka 

untuk memiliki kondisi keluarga yang lebih baik, maka kemungkinan subyek dan keluarga untuk 

menyelesaikan permasalahan ke arah positif. Hal ini ditunjukkan dengan suami subyek yang 

memutuskan untuk keluar dari pekerjaannya di bengkel dan ingin bertanggung jawab dan lebih 

memperhatikan subyek dan anak-anaknya daripada kesenangannya sendiri. Selain itu juga bahwa 

subyek dan suaminya sepakat dan saling mendukung untuk membuka toko dan mengelolanya 

bersama dari modal yang diberikan oleh ayah subyek. Karena ayah subyek janji jika modal yang 

diberikan habis lagi, maka dirinya tidak akan membantunya lagi. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil asesmen yang telah dilakukan secara menyeluruh, diketahui bahwa subyek 

mengalami Partner Relational Problem atau permasalahan permasalahan dengan pasangan, yang 

timbul akibat permasalahan ekonomi karena tidak tercukupi kebutuhan sehari-hari secara finansial 

(economics problem). Intervensi yang diberikan kepada subyek ialah Strategic Family Therapy 

berupa Problem Solving Therapy.  Hasil dari terapi tersebut menunjukkan perubahan subyek ke arah 

positif, dan memerlukan dukungan dari masing-masing (subyek dan suaminya) agar terapi yang telah 

diberikan dapat terus dilanjutkan oleh subyek dan suaminya.  
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